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This study discusses the role of witnesses in the Islamic judicial 
system based on the book Alfiyyah Zubad by Imam Ahmad bin 
Ruslan al-Syafi'i and its implementation in learning at the 
Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah Islamic Boarding School in 
Surakarta. In Islamic law, testimony (syahadah) plays a crucial 
role as the primary tool for upholding justice, while also 
reflecting honesty and moral integrity. In Alfiyyah Zubad, 
witnesses not only convey legal information but also serve as 
guardians of social morality. Sheikh Ahmad bin Ruslan 
emphasized the requirements for a witness, such as being just, 
sane, not wicked, and having a good moral reputation, so that 
testimony encompasses legal, ethical, and spiritual aspects. This 
study uses a qualitative approach with a descriptive-analytical 
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method. Data were obtained through the study of classical books 
(turats), observations of Alfiyyah Zubad learning at the Islamic 
boarding school, and interviews with caregivers and senior 
students. The results show that learning the book not only 
emphasizes understanding legal texts but also shapes the 
character and integrity of students so that they are morally 
responsible in social life. Testimonial values such as honesty, 
trustworthiness, and justice are incorporated into moral 
education in Islamic boarding schools. Thus, the concept of 
witness in Alfiyyah Zubad is relevant to contemporary Islamic 
legal education. Islamic boarding schools play a crucial role in 
instilling legal ethics through the study of classical texts that are 
both textual and applicable, enabling students not only to 
understand the law but also to practice it in real life. 
 
Abstrak 
Penelitian ini membahas peran saksi dalam sistem kehakiman 
Islam berdasarkan Kitab Alfiyyah Zubad karya Imam Ahmad 
bin Ruslan al-Syafi‘i serta implementasinya dalam pembelajaran 
di Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah 
Surakarta. Dalam hukum Islam, kesaksian (syahadah) memiliki 
peranan penting sebagai alat utama menegakkan keadilan, 
sekaligus mencerminkan kejujuran dan integritas moral. Dalam 
Alfiyyah Zubad, saksi tidak hanya menyampaikan keterangan 
hukum, tetapi juga berfungsi sebagai penjaga moral sosial. 
Syaikh Ahmad bin Ruslan menegaskan syarat seorang saksi, 
seperti adil, berakal sehat, tidak fasik, dan memiliki reputasi 
moral baik, sehingga kesaksian mencakup aspek yuridis, etika, 
dan spiritual. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Data diperoleh 
melalui kajian kitab klasik (turats), observasi pembelajaran 
Alfiyyah Zubad di pesantren, serta wawancara dengan pengasuh 
dan santri senior. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran kitab tidak hanya menekankan pemahaman teks 
hukum, tetapi juga membentuk karakter dan integritas santri 
agar bertanggung jawab secara moral dalam kehidupan sosial. 
Nilai-nilai kesaksian seperti kejujuran, amanah, dan keadilan 
dijadikan bagian dari pendidikan moral di pesantren. Dengan 
demikian, konsep saksi dalam Alfiyyah Zubad relevan untuk 
pendidikan hukum Islam kontemporer. Pesantren berperan 
penting menanamkan etika hukum melalui pembelajaran kitab 
klasik yang bersifat tekstual sekaligus aplikatif, menjadikan 
santri tidak hanya memahami hukum, tetapi juga 
mengamalkannya dalam kehidupan nyata. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam hukum Islam, keadilan merupakan prinsip utama yang menjadi ruh 
dari seluruh sistem perundang-undangan syar‘i. Islam menempatkan keadilan 
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sebagai dasar bagi segala tindakan, keputusan, dan penetapan hukum. 
Sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 135, Allah berfirman: 

يْنِ وَالْْقَْ رَبِيََْْۚ اِنْ يَّكُنْ غَنِيًّا اوَْ ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا كُوْنُ وْا قَ وَّامِيَْْ بِِلْقِسْطِ شُهَدَاۤءَ لِِلِٰٰ وَلَوْ عَلٰٰٓى انَْ فُسِكُمْ اوَِ الْوَالِدَ 
ُ اوَْلٰٰ بِِِمَاۗ فَلََ ت َ  َ كَانَ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ خَبِيْْاًٗ  تَّبِعُوا الْْوَٰٰٓى انَْ تَ عْدِلُوْاَۚ وَاِنْ تَ لْوفَقِيْْاً فاَلِلٰٰ ا اوَْ تُ عْرضُِوْا فاَِنَّ الِلٰٰ ٰٓٓ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi 
karena Allah, biarpun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapa dan kaum 
kerabatmu.” 

Ayat ini menegaskan bahwa keadilan tidak hanya menjadi tanggung jawab 
seorang hakim, tetapi juga kewajiban seluruh umat Islam, termasuk mereka yang 
berperan sebagai saksi dalam suatu perkara hukum. Dalam konteks ini, saksi 
memiliki posisi yang amat penting karena kesaksiannya bisa menentukan nasib 
seseorang di mata hukum. Kesaksian yang jujur dapat menegakkan keadilan, 
sedangkan kesaksian yang palsu dapat merusak tatanan hukum dan moral 
masyarakat. 

Dalam sejarah hukum Islam, isu tentang saksi (al-shahādah) merupakan 
salah satu komponen vital dalam sistem peradilan. Para ulama sejak era klasik 
hingga kontemporer menempatkan kesaksian sebagai instrumen pembuktian yang 
memiliki posisi sangat strategis dalam menegakkan keadilan. Dalam konteks fikih 
Syafi‘i, pembahasan mengenai saksi mendapatkan porsi penting, terutama dalam 
bab-bab yang berkaitan dengan kehakiman, qadha, dan muamalah. Salah satu 
karya monumental yang memberi perhatian besar dalam topik ini adalah Alfiyyah 
Zubad karya Imam Ahmad bin Husain bin Hasan bin Ruslan al-Syafi‘i. Kitab ini 
berbentuk nazham berjumlah sekitar seribu bait, sehingga memudahkan para 
pelajar, khususnya santri di pesantren, untuk menghafal, memahami, dan 
mempraktikkan isinya.1 

Kedudukan Alfiyyah Zubad sebagai rujukan fiqh tidak hanya terletak pada 
struktur nazamnya yang padat dan mudah diingat, tetapi juga karena cakupannya 
sangat luas. Kitab ini mengulas fiqh ibadah, muamalah, jinayah, bahkan topik 
kehakiman termasuk syarat-syarat hakim, adab berperkara, kriteria saksi, tata cara 
pengesahan kesaksian, hingga kaidah pembuktian dalam proses hukum. Karena 
itulah Alfiyyah Zubad memiliki tempat istimewa dalam kurikulum pesantren, 
terutama yang menganut tradisi studi kitab-kitab klasik mazhab Syafi‘i. 

Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta 
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang menjadikan Alfiyyah Zubad 
sebagai materi pengajaran inti pada tingkat menengah. Pesantren ini 
mempertahankan tradisi tafaqquh fi al-din secara serius, menjadikan kitab klasik 
bukan sekadar teks historis, tetapi sebagai sumber metodologi berpikir dan 
bertindak. Melalui pengajaran kitab-kitab turats termasuk Zubad, Fath al-Qarib, 

 
1 Ahmad bin Ruslan al-Syafi‘i, Alfiyyah al-Zubad fi al-Fiqh ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi‘i, Beirut: Dar al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002. 
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Taqrib, dan lainnya pesantren ingin membentuk santri yang memiliki keluasan 
pengetahuan hukum sekaligus konsistensi akhlak.2 

Metode pembelajaran kitab di pesantren ini menggunakan tiga teknik 
utama: bandongan, sorogan, dan musyawarah. Metode bandongan menjadikan 
ustaz sebagai pusat penjelasan. Santri mendengarkan, mencatat makna gandul, 
dan memahami struktur logika kitab. Sorogan memberi ruang bagi santri untuk 
membaca langsung teks kitab dan mendapatkan koreksi dari guru. Metode ini 
mengasah mental, keberanian intelektual, serta ketelitian mereka dalam 
memahami teks. Sedangkan musyawarah, atau diskusi hukum, memberikan 
kesempatan kepada santri untuk mengkaji persoalan kontemporer lalu 
menghubungkannya dengan dalil dan argumentasi fiqh yang bersumber dari kitab-
kitab klasik. 

Dalam konteks pembahasan saksi (shahādah) di Alfiyyah Zubad, ketiga 
metode pembelajaran itu menghasilkan pemahaman holistik: santri bukan hanya 
memahami hukum saksi secara tekstual, tetapi juga menelaah nilai moral dan etika 
yang melekat pada konsep kesaksian. Dalam hukum Islam, saksi bukan hanya alat 
bukti formal, tetapi juga amanah besar. Kesaksian palsu digolongkan sebagai dosa 
besar yang dapat merusak sendi-sendi keadilan. Karena itu, Imam Ruslan dalam 
Zubad menekankan bahwa saksi harus memenuhi syarat-syarat ketat seperti adil, 
berakal, baligh, merdeka dari kepentingan pribadi, serta tidak memiliki hubungan 
konflik dengan pihak yang berperkara.3 

Pesantren mengajarkan bahwa seorang saksi sejatinya adalah penjaga 
kebenaran (hâmis al-haqq). Kesaksiannya dapat mengangkat hak seseorang, 
menyelamatkan dari kezhaliman, atau mengungkap fakta yang tidak terlihat oleh 
hakim. Namun sebaliknya, saksi palsu dapat menjadi penyebab seseorang 
kehilangan hak, dijatuhi hukuman yang tidak adil, atau merusak integritas sistem 
hukum. Pendidikan nilai seperti ini menjadi inti dari pembelajaran fiqh yang tidak 
hanya berorientasi pada hafalan, tetapi juga pembentukkan karakter dan moralitas. 
Dengan demikian, pembelajaran tentang saksi tidak hanya memiliki dimensi 
legalistik, tetapi juga mengandung dimensi akhlaqiyah yang sangat kuat. 

Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah menerapkan 
pembelajaran hukum ini dengan pendekatan integratif. Artinya, santri tidak hanya 
diminta memahami teori, tetapi juga diarahkan untuk melihat relevansinya dalam 
kehidupan nyata. Dalam musyawarah hukum, misalnya, santri menganalisis kasus-
kasus kontemporer seperti persaksian palsu dalam kasus pidana, perdata, 
perceraian, atau sengketa tanah. Mereka diminta meninjau apakah kesaksian 
tersebut sah menurut fiqh dan apa implikasinya ketika saksi dimanipulasi atau 
disuap. Pendekatan seperti ini melatih santri memahami bahwa ajaran klasik 
memiliki relevansi kuat dalam mengatasi problem sosial di era modern.4 

 
2 Rahmatullah, A. (2020). “Tradisi Kitab Kuning di Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin.” Jurnal 

Pendidikan dan Keislaman, 8(2). 
3 Ahmad bin Ruslan al-Syafi‘i, Alfiyyah al-Zubad fi al-Fiqh, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002. 
4 Laporan Musyawarah Santri (2023). Bahsul Masā’il tentang Kesaksian dalam Hukum Islam, Raudlatul 

Muhibbin Al-Mustainiyyah. 



 

Vol. 2, No. 4 (2025): 483-503 
https://litera-academica.com/ojs/dirasah/index 

 

487 | Muhammad Halim Fatahillah, Farih Zacky Al Gozali, Dony Fajar Alfiyanto, Rahmad 

Setio Egi Cahyono  
Peran Saksi dalam Kehakiman Islam pada Kitab Alf iyyah Zubad pada Mata Pelajaran Kitab di Pondok 

Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta 

Peran saksi dalam masyarakat modern semakin penting, mengingat banyak 
kasus hukum yang diselimuti manipulasi, intimidasi, atau kepentingan politik. 
Kasus-kasus hukum yang viral menunjukkan bahwa kebohongan dalam kesaksian 
dapat merusak tatanan hukum bangsa. Fenomena seperti ini menunjukkan bahwa 
nilai kejujuran yang diajarkan dalam fiqh Islam semakin tergerus oleh tekanan 
materi dan kepentingan pragmatis. Pesantren kemudian hadir sebagai benteng 
moral yang berusaha memulihkan nilai kebenaran, menjadikan santri tidak hanya 
memahami hukum, tetapi juga menjalankan peran moral sebagai penjaga integritas 
sosial.5 

Kajian terhadap peran saksi dalam Alfiyyah Zubad menjadi sangat relevan 
dalam mengontekstualisasikan tradisi keilmuan Islam dengan tantangan hukum 
modern. Pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional namun adaptif 
memiliki posisi penting dalam transmisi nilai tersebut. Mereka berfungsi sebagai 
lembaga reproduksi ulama masa depan yang akan terlibat dalam pengembangan 
hukum Islam, peradilan agama, pendidikan, dan berbagai bidang sosial lainnya. 
Pemahaman mendalam terhadap fiqh saksi melalui Zubad memungkinkan santri 
untuk memiliki pandangan komprehensif tentang keadilan, etika hukum, dan 
tanggung jawab sosial.6 

Pada akhirnya, pembahasan ini menegaskan bahwa integrasi antara ilmu 
fiqh klasik dan tantangan sosial kontemporer merupakan bukti bahwa ajaran Islam 
bersifat universal dan abadi. Nilai kebenaran, kejujuran, amanah, dan keadilan 
tetap relevan lintas zaman. Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah 
Surakarta, melalui pengajaran Alfiyyah Zubad dan tradisi pembelajaran kitab 
klasiknya, berkontribusi besar dalam menjaga khazanah tersebut. Dengan 
memahami peran saksi dalam hukum Islam, santri diharapkan tumbuh menjadi 
individu yang tidak hanya mampu membaca teks hukum, tetapi juga mampu 
menjadi penegak keadilan di tengah masyarakat.7 

 

2. METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian merupakan bagian penting dalam sebuah karya 

ilmiah karena menjadi landasan bagi proses pengumpulan, pengolahan, serta 
analisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Dalam 
penelitian berjudul “Peran Saksi dalam Kehakiman Islam pada Kitab Alfiyyah Zubad 
pada Mata Pelajaran Kitab di Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-
Mustainiyyah Surakarta”, pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, 
dengan fokus utama pada analisis teks klasik dan observasi lapangan. 

 

 
5 Fadhilah, N. (2021). “Etika Saksi dalam Perspektif Fikih Syafi‘i.” Jurnal Al-Qadau, 8(1). 
6 Muhaimin, M. (2021). “Fiqh Peradilan Islam: Konsep Saksi dan Pembuktian.” Jurnal Istinbath, 20(1). 
7 Rahman, A. (2020). “Peran Pesantren dalam Penguatan Nilai-Nilai Keadilan Sosial.” Jurnal Ta’dibuna, 

9(2). 
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif-analitis. Penelitian kualitatif dipilih karena bersifat 
mendalam dan berusaha memahami makna dari suatu fenomena berdasarkan 
perspektif subjek yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti berupaya memahami 
bagaimana konsep kesaksian (syahadah) dijelaskan dalam Kitab Alfiyyah Zubad, 
serta bagaimana nilai-nilai tersebut diimplementasikan dalam sistem pembelajaran 
kitab di Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta. 

Pendekatan deskriptif-analitis digunakan untuk menggambarkan secara 
sistematis dan faktual mengenai objek penelitian, yaitu peran saksi dalam sistem 
kehakiman Islam sebagaimana tertuang dalam literatur klasik, kemudian 
menganalisis relevansinya dengan kondisi aktual di pesantren. Melalui pendekatan 
ini, penelitian tidak hanya berhenti pada deskripsi teks, tetapi juga menafsirkan 
nilai-nilai hukum dan etika yang terkandung di dalamnya. 
 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-
Mustainiyyah Surakarta, yang beralamat di wilayah Surakarta, Jawa Tengah. 
Pondok ini dipilih karena memiliki tradisi kuat dalam pengajaran kitab klasik (kitab 
kuning), termasuk Alfiyyah Zubad, yang dijadikan rujukan utama dalam 
pembelajaran fikih tingkat menengah. 

Waktu penelitian dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan, dimulai dari 
tahap observasi awal, pengumpulan data, hingga proses analisis. Kegiatan 
penelitian dilakukan secara bertahap melalui pengamatan terhadap kegiatan 
belajar mengajar, wawancara dengan ustaz pengampu, serta diskusi bersama para 
santri senior yang telah mempelajari kitab tersebut. 

 
3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber Data Primer 

Sumber primer diperoleh langsung dari hasil observasi dan wawancara di 
Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta, serta dari 
teks asli Kitab Alfiyyah Zubad karya Imam Ahmad bin Ruslan al-Syafi‘i. 
Pengasuh pondok, ustaz pengampu mata pelajaran kitab, dan beberapa santri 
senior menjadi informan utama karena mereka memahami secara langsung 
proses pembelajaran kitab serta pemaknaan terhadap teks-teks hukum yang 
diajarkan. 

b. Sumber Data Sekunder 
Sumber sekunder meliputi berbagai literatur pendukung seperti buku-buku 
fiqh, tafsir, karya ilmiah, serta jurnal penelitian yang relevan dengan topik saksi 
dalam hukum Islam. Di antaranya adalah karya-karya ulama klasik seperti Fath 
al-Qarib, Tuhfah al-Muhtaj, Al-Umm karya Imam Syafi‘i, serta beberapa jurnal 
ilmiah kontemporer yang membahas hukum pembuktian dalam Islam, 
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pendidikan pesantren, dan implementasi nilai-nilai syariah dalam konteks 
sosial modern. 

 
4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui beberapa teknik utama, 
yaitu: 

a. Studi Pustaka (Library Research) 
Tahap ini dilakukan dengan menelaah berbagai literatur yang relevan 
dengan topik penelitian, terutama teks-teks klasik seperti Alfiyyah Zubad 
dan kitab-kitab fiqh lainnya yang membahas hukum kesaksian. Selain itu, 
peneliti juga menggunakan jurnal-jurnal ilmiah dari berbagai universitas 
dan lembaga penelitian Islam yang mendukung analisis terhadap konsep 
saksi dalam hukum Islam. 

b. Observasi Lapangan (Field Observation) 
Observasi dilakukan secara langsung di Pondok Pesantren Raudlatul 
Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta. Peneliti mengamati kegiatan 
pembelajaran kitab, proses diskusi santri, serta metode yang digunakan 
ustadz dalam menjelaskan hukum-hukum yang terkandung dalam Alfiyyah 
Zubad. Observasi ini penting untuk memahami konteks penerapan nilai-
nilai kejujuran dan keadilan yang diajarkan melalui konsep saksi. 

c. Wawancara (Interview) 
Wawancara dilakukan terhadap ustaz pengampu mata pelajaran kitab, santri 
senior, dan pihak pengelola pondok. Pertanyaan yang diajukan berkisar pada 
bagaimana pandangan mereka terhadap ajaran kesaksian dalam Alfiyyah 
Zubad, bagaimana metode pengajaran kitab tersebut diimplementasikan, 
serta bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
di lingkungan pesantren. 

d. Dokumentasi (Documentation) 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis seperti 
jadwal pengajaran kitab, struktur kurikulum pesantren, catatan kegiatan 
bahsul masāʾil, serta arsip atau publikasi yang berkaitan dengan Pondok 
Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta. 

 
5. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan metode analisis kualitatif, 
yang meliputi tiga tahapan utama: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Pada tahap ini, data yang diperoleh dari lapangan diseleksi, difokuskan, dan 
disederhanakan agar sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data yang tidak 
relevan disingkirkan, sementara data yang berhubungan langsung dengan 
tema kesaksian dalam Alfiyyah Zubad dan penerapannya di pesantren 
dipertahankan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 
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Data yang telah direduksi kemudian disusun dalam bentuk narasi deskriptif. 
Penyajian ini bertujuan agar peneliti dapat melihat pola-pola atau hubungan 
antara konsep hukum klasik dan praktik pembelajaran di pesantren. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 
Tahap akhir dari analisis data adalah penarikan kesimpulan. Hasil analisis ini 
memberikan gambaran utuh mengenai peran saksi dalam hukum Islam 
menurut Alfiyyah Zubad, serta bagaimana nilai-nilai tersebut 
diinternalisasikan dalam pendidikan pesantren. Kesimpulan akhir 
diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
kurikulum pesantren dan studi hukum Islam di Indonesia. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Konsep Saksi dalam Kehakiman Islam Menurut Kitab Alfiyyah Zubad 

Dalam sistem hukum Islam, kedudukan saksi (syahādah) memiliki peran 
yang sangat strategis sebagai salah satu instrumen pembuktian utama dalam 
penyelesaian perkara hukum. Fiqh menempatkan saksi bukan sekadar individu 
yang memberikan keterangan, melainkan bagian dari struktur fundamental dalam 
sistem peradilan Islam. Kesaksian dianggap sebagai representasi kebenaran yang 
disampaikan oleh seseorang yang dipercaya dan dihadirkan untuk membantu 
hakim dalam memastikan putusan yang adil. Karena itu, dalam literatur fikih 
klasik, saksi disebut sebagai adillah al-ithbāt, yakni salah satu bukti yang dapat 
menegakkan suatu hak atau menggugurkan klaim yang tidak benar. Konsep ini 
menunjukkan bahwa kesaksian adalah pilar penting dalam menjaga stabilitas 
hukum dan ketertiban sosial.8 

Dalam perspektif fikih Syafi‘iyyah, yang banyak menjadi rujukan dalam 
lingkungan pesantren di Indonesia, kesaksian dipandang tidak hanya dari sisi 
formal tetapi juga substansial. Artinya, seorang saksi harus mampu menjelaskan 
fakta peristiwa dengan jujur, objektif, dan bebas dari pengaruh eksternal. Oleh 
karena itu, syarat-syarat kesaksian ditetapkan dengan sangat ketat, seperti keadilan 
(al-‘adālah), kejujuran, kecakapan akal, serta tidak memiliki kepentingan yang 
dapat memengaruhi kesaksiannya. Dalam banyak kasus peradilan, keberadaan 
saksi yang adil dan dapat dipercaya sering kali menjadi faktor penentu dalam 
menetapkan hukumnya suatu perkara. 

Dalam Alfiyyah Zubad, Imam Ahmad bin Ruslan al-Syafi‘i menegaskan 
bahwa saksi memiliki kedudukan istimewa dalam proses kehakiman, sejajar dengan 
hakim dan para pihak yang berperkara. Hal ini menggambarkan bahwa saksi 
bukanlah pihak tambahan dalam peradilan, melainkan bagian dari struktur inti 
yang memastikan berjalannya proses hukum secara sah dan benar. Dalam nazham-
nya, Imam Ruslan memberikan perhatian khusus terhadap kedudukan saksi 
dengan menjelaskan berbagai aspek yang berkaitan dengan syarat, jenis, dan etika 
kesaksian. Penjelasan ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga edukatif, karena 
bertujuan menanamkan nilai kejujuran dan amanah kepada para penuntut ilmu. 

 
8 Muhaimin, M. (2021). “Fiqh Peradilan Islam: Konsep Saksi dan Pembuktian.” Jurnal Istinbath, 20(1). 
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Pemahaman tentang pentingnya saksi dalam peradilan Islam semakin 
dikuatkan oleh fakta historis bahwa banyak keputusan hukum pada masa Nabi 
Muhammad SAW dan para sahabat didasarkan pada kesaksian individu atau 
kelompok. Kesaksian berfungsi sebagai alat untuk mengungkap kebenaran di saat 
tidak adanya bukti lain seperti dokumen atau pengakuan. Oleh karena itu, fiqh 
memberikan perhatian besar terhadap kualitas moral dan integritas pribadi 
seorang saksi. Kesaksian palsu bahkan digolongkan sebagai dosa besar karena 
dampaknya dapat merusak tatanan hukum, menzalimi pihak yang benar, dan 
memberikan keuntungan kepada pihak yang salah.9 

Di sisi lain, konsep kesaksian dalam Alfiyyah Zubad tidak hanya dibahas 
dalam konteks formal dan prosedural, tetapi juga dikaitkan dengan dimensi 
spiritual. Menurut Imam Ruslan, seorang saksi harus menyadari bahwa 
kesaksiannya bukan hanya dipertanggungjawabkan di hadapan hakim, tetapi juga 
di hadapan Allah SWT. Kesadaran ini bertujuan membangun mentalitas saksi yang 
berorientasi pada kebenaran, bukan sekadar menyampaikan informasi yang dilihat 
atau didengar, tetapi memastikan bahwa kesaksiannya mencerminkan keadilan 
sejati. Dimensi spiritual inilah yang membuat konsep saksi dalam hukum Islam 
lebih mendalam dibandingkan sekadar aturan prosedural dalam hukum positif. 

Dalam konteks pembelajaran di pesantren, khususnya di Pondok Pesantren 
Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah, kajian mengenai saksi dalam Alfiyyah Zubad 
diposisikan sebagai materi penting untuk membentuk kesadaran hukum dan moral 
santri. Melalui metode bandongan, sorogan, dan bahsul masā’il, para santri diajak 
untuk memahami konsep saksi bukan hanya sebagai teori hukum, tetapi juga 
sebagai etika kehidupan. Hal ini sangat penting mengingat banyak fenomena 
hukum kontemporer yang menunjukkan penyalahgunaan kesaksian, seperti suap 
saksi, rekayasa bukti, atau kesaksian palsu demi keuntungan materi atau tekanan 
politik. Kondisi ini secara tidak langsung memperlihatkan urgensi pendidikan 
hukum Islam yang menekankan kejujuran dan integritas saksi.10 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa pembahasan mengenai saksi 
dalam Alfiyyah Zubad tidak hanya relevan sebagai referensi fiqh klasik, tetapi juga 
menjadi panduan moral bagi generasi muslim untuk menjaga keadilan dan 
kebenaran di tengah tantangan sosial modern. Kesaksian menjadi bentuk ibadah 
sosial yang menghubungkan aspek hukum, etika, dan spiritual secara harmonis, 
menunjukkan bagaimana hukum Islam mengintegrasikan nilai-nilai ilahiah dan 
kemaslahatan manusia secara seimbang.11 
Alfiyyah Zubad adalah karya monumental dalam bidang fikih mazhab Syafi‘i yang 
membahas seluruh aspek hukum Islam, mulai dari ibadah, muamalah, hingga 
kehakiman. Dalam bab qadha’ (peradilan), Imam Ahmad bin Ruslan menjelaskan 
bahwa kesaksian memiliki dasar hukum yang sangat kuat, baik dari Al-Qur’an 

 
9 Hidayatullah, M. (2020). “Konsep Saksi dalam Hukum Islam dan Implementasinya di Indonesia.” Jurnal 

Al-Manahij, 14(2). 
10 Rosyid, M. (2020). “Eksistensi Kitab Kuning dalam Pembentukan Karakter Santri.” Jurnal Pendidikan 

Islam, 9(1). 
11 Husein, A. (2019). “Syahadah dalam Hukum Islam: Telaah Maqasid al-Syari‘ah.” Jurnal Ahkam, 19(2). 
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maupun hadis. Salah satu ayat yang menjadi landasan utama adalah QS. Al-Baqarah 
ayat 282 yang berbunyi: 

نَكُمْ  تُمْ بِدَيْنٍ اِلٰٰٰٓ اَجَلٍ مُّسَمًّى فاَكْتُ بُ وْهُۗ وَلْيَكْتُبْ ب َّي ْ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْٰٓا اِذَا تَدَايَ ن ْ  كَاتِبٌٌۢ بِِلْعَدْلِِۖ وَلَْ يََْبَ كَاتِبٌ انَْ يٰٰٰٓ
ُ فَ لْيَكْ  َ رَبَّهيَّكْتُبَ كَمَا عَلَّمَهُ الِلٰٰ وَلَْ يَ بْخَسْ مِنْهُ شَيْ  اًۗ فاَِنْ كَانَ الَّذِيْ   ٗ  تُبَْۚ وَلْيُمْلِلِ الَّذِيْ عَلَيْهِ الَْْقُّ وَلْيَ تَّقِ الِلٰٰ

لَّ هُوَ فَ لْيُمْلِلْ وَليُِّه فًا اوَْ لَْ يَسْتَطِيْعُ اَنْ يُُِّّ هًا اوَْ ضَعِي ْ شْهِدُوْا شَهِيْدَيْنِ مِنْ رِٰجَالِكُمَْۚ بِِلْعَدْلِۗ وَاسْتَ   ٗ  عَلَيْهِ الَْْقُّ سَفِي ْ
اءِ انَْ تَضِلَّ اِحْدٰىهُمَا فَ تُ  ذكَِٰرَ اِحْدٰىهُمَا الُْْخْرٰىۗ وَلَْ فاَِنْ لََّّْ يَكُوْنََ رَجُلَيِْْ فَ رَجُلٌ وَّامْراَتَٰنِ مَِّنْ تَ رْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدَۤ

اِذَا مَا دُعُوْاۗ وَلَْ تَسْ  اءُ  ٓۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ الِلِٰٰ وَاقَْ وَمُ ٗ    مَُوْٰٓا انَْ تَكْتُ بُ وْهُ صَغِيْْاً اوَْ كَبِيْْاً اِلٰٰٰٓ اَجَلِه يََْبَ الشُّهَدَۤ

نَكُمْ فَ لَيْسَ عَ   الَّْ تَكْتُ بُ وْهَاۗ وَاَشْهِدُوْٰٓا لَيْكُمْ جُنَاحٌ للِشَّهَادَةِ وَادَْنٰٰٰٓ الَّْ تَ رْتََبُ وْٰٓا اِلَّْٰٓ انَْ تَكُوْنَ تَِِارةًَ حَاضِرةًَ تُدِيْ رُوْنََاَ بَ ي ْ
بِكُلِٰ   ٗ  اِذَا تَ بَايَ عْتُمِْۖ وَلَْ يُضَاۤرَّ كَاتِبٌ وَّلَْ شَهِيْدٌ ەۗ وَاِنْ تَ فْعَلُوْا فاَِنَّه  ُ ُۗ وَالِلٰٰ  وَيُ عَلِٰمُكُمُ الِلٰٰ

ۗ
َ  وَات َّقُوا الِلٰٰ

 بِكُمْۗ
ٌۢ
فُسُوْقٌ

 ٌشَيْءٍ عَلِيْم
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orangmu yang adil...” 

Ayat ini menjadi pijakan bahwa saksi harus memiliki sifat adil dan beriman. 
Dalam hukum Islam, kesaksian orang yang fasik atau tidak memiliki integritas 
moral tidak dapat diterima. Oleh karena itu, keadilan (‘adalah) menjadi syarat 
mutlak bagi seorang saksi. Dalam Alfiyyah Zubad, dijelaskan pula bahwa keadilan 
bukan hanya diukur dari kepatuhan lahiriah terhadap hukum, tetapi juga dari 
perilaku dan reputasi seseorang di masyarakat.12 

Imam Ahmad bin Ruslan dalam Alfiyyah Zubad menaruh perhatian yang 
sangat besar terhadap konsep kesaksian karena ia merupakan pilar utama dalam 
menegakkan keadilan. Bagi beliau, kesaksian tidak sekadar menjadi salah satu 
prosedur dalam peradilan, tetapi merupakan instrumen moral yang memikul 
amanah besar dari Allah SWT. Oleh sebab itu, kesaksian dalam Islam dipahami 
bukan hanya sebagai tindakan hukum, tetapi juga ibadah yang memiliki bobot 
spiritual. Ketika seorang saksi memberikan keterangan dengan penuh kejujuran 
dan tanpa rekayasa, ia sesungguhnya sedang menjalankan ibadah yang bernilai 
pahala besar. Namun sebaliknya, kesaksian palsu (syahādah az-zūr) merupakan 
dosa yang sangat berat, bahkan dalam beberapa riwayat disandingkan dengan 
syirik. Hal ini menunjukkan bahwa syariat Islam memandang serius dampak 
destruktif dari kesaksian palsu terhadap masyarakat. 

Dalam sejarah hukum Islam, para ulama menegaskan bahwa kesaksian 
adalah alat paling penting untuk menegakkan bayyinah (pembuktian). Sebelum 
perkembangan teknologi bukti modern, saksi merupakan sumber utama dalam 
menentukan kebenaran dalam setiap perkara. Karena itu, kualitas seorang saksi 
menjadi sangat menentukan arah keputusan hakim. Imam Ruslan dalam Alfiyyah 
Zubad menyebutkan bahwa syarat-syarat saksi tidak boleh ditoleransi secara 
longgar, sebab jika saksi yang tidak memenuhi syarat diterima, hal itu dapat 
membuka pintu kezaliman yang luas. Saksi yang tidak adil, tidak jujur, atau 

 
12 Fadhilah, N. (2021). “Etika Saksi dalam Perspektif Fikih Syafi‘i.” Jurnal Al-Qadau, 8(1). 
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memiliki kepentingan pribadi akan sangat mungkin menjerumuskan pihak yang 
benar ke dalam kesalahan.13 

Dalam fikih Syafi’i, yang menjadi dasar penyusunan Alfiyyah Zubad, jumlah 
saksi yang diperlukan dalam pembuktian suatu perkara berbeda-beda tergantung 
jenis kasusnya. Misalnya, dalam perkara hutang-piutang atau transaksi muamalah, 
syariat menetapkan dua saksi laki-laki sebagai standar ideal. Ketentuan ini merujuk 
pada QS. Al-Baqarah ayat 282, ayat terpanjang dalam Al-Qur’an yang berbicara 
khusus tentang pencatatan utang dan kesaksian. Ayat tersebut juga menunjukkan 
bahwa dalam kondisi tertentu diperbolehkan kombinasi saksi laki-laki dan 
perempuan, yaitu satu laki-laki disertai dua perempuan. Hal ini menunjukkan 
bahwa perempuan tetap memiliki kedudukan penting dalam pembuktian hukum, 
dan perbedaan jumlah tersebut lebih berkaitan dengan stabilitas sosial, beban 
sosial yang berbeda, serta konteks budaya masa itu, bukan karena kurangnya nilai 
moral perempuan. 

Selain jumlah saksi, Alfiyyah Zubad juga menekankan etika kesaksian yang 
menjadi karakter dasar seorang muslim yang bertanggung jawab. Seorang saksi 
tidak boleh menunjukkan keberpihakan kepada salah satu pihak hanya karena 
hubungan emosional, bisnis, atau tekanan sosial. Ia wajib menyampaikan apa yang 
ia lihat dan ia dengar secara objektif, tanpa menambah, mengurangi, atau 
memanipulasi fakta. Bahkan, seorang saksi diperintahkan untuk tetap memberikan 
kesaksian yang benar meskipun hal itu dapat merugikan dirinya sendiri, keluarga, 
atau orang-orang yang ia cintai. Prinsip ini selaras dengan firman Allah dalam QS. 
An-Nisa’ ayat 135 yang memerintahkan agar orang beriman menjadi penegak 
keadilan sekalipun terhadap diri sendiri. 

Dalam konteks modern, konsep ini memberikan pesan moral yang sangat 
kuat. Banyak kasus hukum di berbagai negara, termasuk Indonesia, tercemar oleh 
adanya saksi palsu, kesaksian yang dibeli, atau tekanan dari pihak tertentu untuk 
mengubah keterangan. Fenomena ini menunjukkan bahwa krisis moral seringkali 
lebih berbahaya daripada kelemahan sistem hukum itu sendiri. Oleh karena itu, 
ajaran Imam Ruslan dalam Alfiyyah Zubad menjadi sangat relevan untuk 
memperbaiki integritas kesaksian di era sekarang.14 

Lebih jauh, penegasan bahwa kesaksian adalah “penjaga nilai-nilai 
kebenaran dalam masyarakat” menunjukkan bahwa saksi bukan hanya berfungsi di 
ruang sidang, tetapi juga dalam ruang sosial yang lebih luas. Dalam kehidupan 
sehari-hari, manusia sering menjadi saksi terhadap banyak peristiwa—baik yang 
berkaitan dengan hak orang lain, transaksi, hingga konflik sosial. Dalam semua 
konteks ini, nilai kejujuran, objektivitas, dan amanah harus menjadi pedoman 
utama seorang muslim. 

Imam Ruslan memandang bahwa saksi yang jujur adalah benteng terakhir 
dari keadilan. Tanpa saksi yang memenuhi syarat, sebuah masyarakat akan mudah 
dikuasai oleh para pemilik kekuasaan yang korup, karena tidak ada mekanisme 

 
13 Hidayatullah, M. (2020). “Konsep Saksi dalam Hukum Islam dan Implementasinya di Indonesia.” Jurnal 

Al-Manahij, 14(2). 
14 Husein, A. (2019). “Syahadah dalam Hukum Islam: Telaah Maqasid al-Syari‘ah.” Jurnal Ahkam, 19(2). 
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sosial yang mampu menahan laju manipulasi dan kezaliman. Dengan kata lain, 
keberadaan saksi adalah bukti bahwa Islam menjunjung tinggi transparansi dan 
akuntabilitas dalam setiap aspek kehidupan. 

Dari seluruh penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsep 
kesaksian dalam Alfiyyah Zubad tidak hanya membahas aturan fikih secara teknis, 
tetapi juga membangun struktur moral dalam masyarakat. Islam memandang 
kesaksian sebagai amanah besar yang menghubungkan dimensi hukum, sosial, dan 
spiritual sekaligus. Oleh sebab itu, setiap muslim memiliki tanggung jawab untuk 
menjadi saksi kebenaran dalam setiap situasi, karena hal tersebut merupakan 
bagian dari wujud penghambaan kepada Allah SWT. Dengan cara inilah Alfiyyah 
Zubad memberikan kontribusi besar dalam membentuk masyarakat yang adil, 
bermartabat, dan berlandaskan nilai-nilai kebenaran.15 
B. Nilai-nilai Etika dan Moral dalam Kesaksian Menurut Hukum Islam 

Konsep saksi dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari landasan etika, moral, 
dan spiritual yang menjadi fondasi utama hukum Islam. Dalam sistem hukum 
Islam, setiap aspek pembuktian selalu dikaitkan dengan nilai kebenaran dan 
amanah, sehingga kesaksian bukan sekadar informasi formal yang diucapkan di 
hadapan hakim, tetapi merupakan ibadah yang memiliki konsekuensi ukhrawi. 
Ketika seseorang memberikan kesaksian, ia tidak hanya berinteraksi dengan 
lembaga hukum, melainkan juga sedang memikul tanggung jawab besar sebagai 
hamba Allah untuk menegakkan kebenaran dan keadilan. Hal inilah yang 
membedakan sistem pembuktian Islam dari sistem hukum positif modern, yang 
cenderung menempatkan saksi hanya sebagai bagian dari mekanisme peradilan. 
Dalam Islam, konsep saksi melibatkan akal, hati, moral, dan niat.16 

Etika kesaksian dalam Islam dapat ditinjau dari berbagai dimensi yang 
bersifat integral. Pertama adalah aspek kejujuran (ṣ idq). Kejujuran merupakan nilai 
yang sangat dijunjung tinggi dalam Islam karena ia menjadi akar dari semua 
kebaikan. Kesaksian yang benar dapat menyelamatkan hak seseorang, 
menghindarkan kezaliman, dan menjaga struktur sosial dari kerusakan. Alfiyyah 
Zubad menekankan bahwa saksi tidak boleh mengurangi atau menambah 
informasi yang ia ketahui, sebab setiap perubahan dalam kesaksian sekecil apa pun 
dapat menciptakan ketidakadilan. Rasulullah SAW dengan tegas menempatkan 
syahadah az-zūr (kesaksian palsu) sebagai salah satu dosa besar yang paling 
menjurus kepada kehancuran moral masyarakat. Dalam banyak riwayat, Nabi 
menyebutkan kesaksian palsu sejajar dengan syirik, menunjukkan betapa seriusnya 
pelanggaran ini di mata syariat.17 

Aspek kedua adalah amanah, yaitu tanggung jawab moral dan spiritual 
dalam menjaga kebenaran. Seorang saksi memegang peran sebagai penjaga nilai 
keadilan (ḥ ifẓ  al-ḥ aqq). Amanah tidak hanya berarti menyampaikan apa yang 
dilihat dan didengar, tetapi menyampaikan dengan niat yang benar, tidak 

 
15 Rosyid, M. (2020). “Eksistensi Kitab Kuning dalam Pembentukan Karakter Santri.” Jurnal Pendidikan 

Islam, 9(1). 
16 Muhaimin, M. (2021). “Fiqh Peradilan Islam: Konsep Saksi dan Pembuktian.” Jurnal Istinbath, 20(1). 
17 Fadhilah, N. (2021). “Etika Saksi dalam Perspektif Fikih Syafi‘i.” Jurnal Al-Qadau, 8(1). 
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terpengaruh tekanan, intimidasi, imbalan, atau takut kepada manusia. Alfiyyah 
Zubad menekankan bahwa niat saksi harus ikhlas karena Allah, sebab kesaksian 
adalah bentuk ibadah yang akan dipertanggungjawabkan di hadapan-Nya. Dalam 
konteks ini, amanah menjadi nilai yang mengikat antara saksi dan Allah SWT. 
Seseorang yang tidak amanah dalam kesaksian dianggap telah menghianati hak 
orang lain, merusak tatanan hukum, dan mencederai nilai-nilai syariat.18 

Aspek ketiga adalah keadilan dan ketidakberpihakan. Islam memerintahkan 
saksi untuk bersikap objektif dan tidak terpengaruh oleh emosi atau perasaan 
pribadi. Prinsip ini ditegaskan dalam QS. Al-Mā’idah ayat 8, di mana Allah 
memerintahkan umat muslim untuk tetap berlaku adil sekalipun terhadap orang 
yang dibenci. 

يَ ُّهَا ا  وَلَْ يََْرمَِنَّكُمْ شَنَاٰنُ قَ وْمٍ عَلٰٰٓى الَّْ يٰٰٰٓ
 تَ عْدِلُوْاۗ اِعْدِلُوْاۗ هُوَ اقَْ رَبُ لَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا كُوْنُ وْا قَ وَّامِيَْْ لِِلِٰٰ شُهَدَاۤءَ بِِلْقِسْطِِۖ

َ خَبِيٌٌْْۢ بِاَ تَ عْمَلُوْن   اِنَّ الِلٰٰ
ۗ
َ  َللِت َّقْوٰىِۖ وَات َّقُوا الِلٰٰ

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) karena Allah 
(dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap 
suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) 
itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mā’idah ayat 8) 

Ini menunjukkan bahwa keadilan merupakan nilai universal yang tidak 
boleh dikalahkan oleh sentimen pribadi atau keterikatan emosional. Dalam 
konteks kesaksian, ayat ini menjadi pedoman bahwa saksi harus mampu 
menempatkan dirinya secara netral, tidak memihak kepada salah satu pihak demi 
keuntungan tertentu, atau memihak karena tekanan politik maupun sosial. Dalam 
fiqh, seseorang yang memiliki permusuhan atau hubungan dekat yang berlebihan 
dengan salah satu pihak bahkan dapat dianggap tidak memenuhi syarat menjadi 
saksi.19 

Etika kesaksian ini tidak hanya diajarkan melalui kitab-kitab fikih klasik, 
tetapi juga melalui tradisi pendidikan di pesantren. Pesantren berperan besar 
dalam membentuk karakter moral santri, termasuk dalam memahami nilai-nilai 
kesaksian yang benar. Melalui kegiatan pembelajaran kitab, terutama kitab-kitab 
seperti Alfiyyah Zubad, para santri mempelajari tidak hanya hukum-hukum fiqh, 
tetapi juga nilai-nilai etika di baliknya. Proses belajar tidak berhenti pada hafalan 
nazam atau pemahaman teks, tetapi melibatkan internalisasi nilai-nilai kejujuran, 
integritas, dan amanah. Dalam pengajian kitab, para ustaz biasanya memberikan 
contoh-contoh konkret tentang bagaimana kesaksian dapat berdampak besar 
dalam kehidupan masyarakat, serta bagaimana seorang muslim harus menjaga 
lisannya dari kebohongan, termasuk kebohongan dalam kesaksian.20 

 
18 Ibid., 
19 Al-Zuhaili, Wahbah. Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu. Damaskus: Dar al-Fikr, 2008. 
20 Rosyid, M. (2020). “Eksistensi Kitab Kuning dalam Pembentukan Karakter Santri.” Jurnal Pendidikan 

Islam, 9(1). 
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Selain itu, pembentukan nilai-nilai etika ini diperkuat melalui nasihat 
harian, adab pesantren, dan keteladanan para ustaz. Santri diajarkan bahwa 
menjaga kebenaran adalah bagian dari akhlak seorang penuntut ilmu. Kejujuran 
tidak hanya menjadi syarat sah kesaksian, tetapi juga syarat diterimanya ilmu. 
Dalam tradisi pesantren Jawa dan Nusantara, sering kali disebutkan bahwa ilmu 
tidak akan masuk ke hati orang yang tidak jujur. Oleh karena itu, bab kesaksian 
dalam kitab fiqh tidak hanya dipahami sebagai bab hukum, tetapi juga sebagai 
ajaran moral dan spiritual yang membentuk karakter santri secara menyeluruh. 

Dengan demikian, konsep saksi dalam Islam yang diajarkan melalui Alfiyyah 
Zubad membentuk paradigma bahwa kesaksian bukan hanya tindakan lisan, tetapi 
juga tindakan iman. Saksi yang jujur adalah cerminan seorang muslim yang 
memiliki integritas moral, sedangkan saksi palsu adalah tanda kehancuran moral 
masyarakat. Pesantren memainkan peran sentral dalam menjaga kelestarian nilai-
nilai ini melalui pendidikan kitab klasik yang berorientasi pada pembentukan 
akhlak dan bukan semata pengetahuan hukum. 

Apabila nilai-nilai ini diterapkan secara konsisten, maka konsep saksi dalam 
Islam dapat menjadi solusi atas berbagai problem hukum modern, seperti 
maraknya kesaksian palsu, manipulasi bukti, dan penyalahgunaan wewenang. 
Melalui pendidikan berbasis turats, pesantren menunjukkan bahwa hukum Islam 
memiliki mekanisme etis yang kuat untuk menjaga keadilan dan kebenaran di 
tengah tantangan sosial kontemporer.21 

 
C. Implementasi Pembelajaran Kitab Alfiyyah Zubad di Pondok Pesantren 
Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta 

Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta 
merupakan salah satu pesantren yang konsisten mempertahankan tradisi keilmuan 
klasik melalui pembelajaran kitab kuning sebagai fondasi pengembangan wawasan 
santri. Dalam tradisi pesantren, kitab kuning bukan semata-mata teks keagamaan, 
tetapi merupakan sistem pengetahuan yang telah teruji selama ratusan tahun 
sebagai rujukan dalam memahami hukum, etika, dan dinamika sosial masyarakat 
Muslim. Kitab Alfiyyah Zubad, karya Imam Ahmad bin Ruslan al-Syafi‘i, termasuk 
salah satu kitab inti yang diajarkan pada jenjang fikih tingkat menengah dan 
lanjutan. Kitab ini dipandang tidak hanya sebagai pedoman hukum, tetapi juga 
sebagai panduan moral bagi santri dalam melihat realitas sosial secara kritis dan 
berlandaskan nilai-nilai syariat. 

Dalam implementasinya, pesantren menggunakan metode pembelajaran 
tradisional seperti bandongan, sorogan, dan musyawarah ilmiah, yang semuanya 
telah terbukti efektif mengembangkan kemampuan berpikir santri. Pada metode 
bandongan, ustaz membacakan teks kitab, memberikan syarah, serta menguraikan 
makna kata demi kata dalam bahasa Arab. Para santri kemudian mencatat, 
menandai kosa kata penting, dan menangkap inti hukum yang dijelaskan. Model 
belajar ini melatih ketekunan, kesabaran, serta kemampuan memahami teks secara 

 
21 Husein, A. (2019). “Syahadah dalam Hukum Islam: Telaah Maqasid al-Syari‘ah.” Jurnal Ahkam, 19(2). 
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holistik. Metode ini juga memperkuat tradisi talaqqi, yaitu hubungan intelektual 
antara guru dan murid yang menjadi ciri khas pendidikan Islam.22 

Sementara itu, metode sorogan memberikan ruang bagi santri untuk tampil 
secara mandiri. Dalam metode ini, santri membaca teks kitab langsung di hadapan 
ustaz, menjelaskan makna, dan menjawab pertanyaan kritis tentang kandungan 
hukumnya. Sorogan melatih ketelitian, penguasaan bahasa Arab, dan kemampuan 
berpikir sistematis. Selain itu, metode ini membantu menanamkan rasa percaya diri 
dan tanggung jawab akademik, karena setiap kesalahan harus 
dipertanggungjawabkan di depan guru. Keterampilan ini sangat penting dalam 
pembahasan fikih, terutama ketika santri kelak terjun ke masyarakat sebagai 
penyampai fatwa atau pengambil keputusan di bidang sosial-keagamaan.23 

Tidak hanya itu, pesantren juga menyelenggarakan forum bahsul masāʾil, 
yaitu diskusi ilmiah yang dilakukan secara terstruktur untuk membahas persoalan 
kontemporer menggunakan pendekatan kitab turats. Dalam forum ini, santri 
dilatih memahami problematika dunia modern sekaligus mengaitkannya dengan 
warisan keilmuan klasik. Konsep saksi dalam Alfiyyah Zubad, misalnya, kerap dikaji 
dalam forum ini ketika membahas fenomena kesaksian palsu, hoaks di media 
sosial, penyalahgunaan rekaman digital sebagai barang bukti, serta tantangan 
moral dalam proses peradilan modern. Melalui bahsul masāʾil, santri belajar bahwa 
fikih bukan hanya kumpulan hukum, tetapi metodologi berpikir yang relevan 
sepanjang zaman. 

Melalui pendekatan pembelajaran seperti ini, pesantren tidak hanya 
berfungsi sebagai pusat transmisi ilmu, tetapi juga sebagai institusi pembentuk 
karakter. Nilai-nilai integritas seperti kejujuran, amanah, dan tanggung jawab 
senantiasa ditanamkan melalui interaksi langsung antara guru dan murid. Dalam 
konteks pengajaran Alfiyyah Zubad, penekanan terhadap sifat ‘adalah (integritas 
moral) dan shidq (kejujuran absolut) menjadi pondasi penting dalam mencetak 
santri yang mampu memahami bahwa hukum tidak dapat ditegakkan tanpa 
moralitas. Santri didorong untuk melihat hukum bukan hanya sebagai aturan 
tekstual, tetapi sebagai manifestasi dari tujuan syariat yang lebih besar, yaitu 
menegakkan keadilan dan kemaslahatan.24 

Dalam wawancara dengan beberapa ustaz pengampu, dijelaskan bahwa 
salah satu orientasi utama dalam pengajaran Alfiyyah Zubad adalah pembentukan 
kepribadian santri agar mampu menjadi pribadi yang berilmu dan bermoral. 
Menurut mereka, ilmu fikih tanpa akhlak ibarat tubuh tanpa ruh tidak memiliki 
makna dan kekuatan. Sebagaimana saksi dalam hukum tidak akan mampu 
menegakkan keadilan jika tidak didasari kejujuran, maka seorang santri juga tidak 
akan mampu membawa keberkahan ilmu jika tidak disertai integritas. Tradisi 
pendidikan seperti ini memperlihatkan bagaimana pesantren mampu 
menggabungkan aspek intelektual dan spiritual secara harmonis.25 

 
22 Bruinessen, Martin van. Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat. Bandung: Mizan, 1999. 
23 Dhofier, Zamakhsyari. Tradisi Pesantren. Jakarta: LP3ES, 1994. 
24 Al-Zuhaili, Wahbah. Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu. Damaskus: Dar al-Fikr, 2008. 
25 Dhofier, Zamakhsyari. Tradisi Pesantren. Jakarta: LP3ES, 1994. 
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Lebih jauh, pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah juga berupaya 
mengontekstualisasikan ajaran Alfiyyah Zubad dengan kebutuhan zaman. Para 
ustaz sering menekankan bahwa tantangan moral di era digital jauh lebih kompleks 
dibandingkan masa lalu, karena informasi dapat disebarkan tanpa filter dan 
kesaksian dapat dimanipulasi melalui teknologi. Karena itu, pemahaman tentang 
saksi tidak boleh berhenti pada aspek legalistik klasik, tetapi harus dikembangkan 
menjadi etika bersaksi dalam dunia digital, seperti kejujuran dalam menyebarkan 
informasi, kehati-hatian dalam mengambil data, dan tanggung jawab moral ketika 
menilai sebuah kasus berdasarkan potongan video atau teks. Pesantren menyadari 
bahwa jika nilai-nilai ini tidak ditanamkan sejak dini, maka generasi muda akan 
mudah terseret arus manipulasi informasi yang merusak. 

Pada akhirnya, pendekatan pendidikan yang dilakukan oleh pesantren 
menunjukkan bahwa lembaga ini memegang peran strategis dalam menjaga 
keberlanjutan tradisi keilmuan Islam sambil tetap melakukan adaptasi terhadap 
dinamika zaman. Alfiyyah Zubad bukan hanya menjadi bahan ajar fikih, tetapi juga 
alat untuk melatih kepekaan sosial dan moral santri. Melalui proses pendidikan 
yang menggabungkan metode klasik dengan diskusi kontemporer, pesantren 
berhasil melahirkan generasi yang mampu memahami hukum Islam secara 
mendalam, sekaligus memiliki karakter yang kuat untuk mengamalkan nilai-nilai 
keadilan dalam kehidupan masyarakat. Model pendidikan seperti ini sangat 
penting untuk terus dikembangkan agar pesantren tetap menjadi pilar moral dan 
intelektual dalam masyarakat Indonesia.26 

 
D. Relevansi Konsep Saksi dalam Konteks Hukum Modern 

Di era modern, tantangan terhadap nilai kejujuran dan keadilan semakin 
rumit dan multidimensional. Dunia hukum kini dihadapkan pada kompleksitas 
sosial yang jauh lebih besar dibandingkan era klasik, di mana berbagai kasus hukum 
diwarnai oleh praktik kesaksian palsu, tekanan politik, intervensi ekonomi, hingga 
manipulasi bukti yang dilakukan secara sistematis. Fenomena seperti fabricated 
evidence, trial by publicity, dan penyalahgunaan kekuasaan semakin sering 
muncul, menunjukkan bahwa kerusakan moral dalam proses pembuktian hukum 
bukan sekadar persoalan individu, melainkan persoalan struktural yang perlu 
ditangani melalui pembentukan karakter sejak dini. Dalam konteks inilah ajaran 
saksi dalam Alfiyyah Zubad memiliki relevansi yang luar biasa besar. Nilai-nilai 
dasar yang diajarkan kitab tersebut seperti amanah, shidq (kejujuran absolut), dan 
‘adalah (integritas moral) menjadi fondasi yang harus dihidupkan kembali dalam 
menghadapi dekadensi moral dalam proses hukum modern.27 

Ajaran klasik ini mengingatkan bahwa saksi bukan sekadar “alat teknis” yang 
membantu hakim mengambil keputusan, tetapi seorang individu yang memikul 
amanah moral dan spiritual. Perannya tidak hanya menentukan alur sebuah 
putusan hukum, tetapi juga mempengaruhi keadilan sosial yang lebih luas. Dalam 

 
26 Bruinessen, Martin van. Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat. Bandung: Mizan, 1999. 
27 Husein, A. (2019). “Syahadah dalam Hukum Islam: Telaah Maqasid al-Syari‘ah.” Jurnal Ahkam, 19(2). 
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perspektif Alfiyyah Zubad, seorang saksi berada dalam dua ruang sekaligus: ruang 
hukum manusia dan ruang pengawasan Ilahi. Ketika ia berbicara di depan hakim, 
lisannya bukan hanya “memberikan informasi”, tetapi menjadi representasi dari 
nilai ketakwaan. Dengan perspektif seperti ini, kesaksian palsu bukan hanya 
pelanggaran hukum positif, tetapi juga penghianatan terhadap amanah yang 
dibebankan oleh Allah SWT. Prinsip-prinsip seperti ini sejalan dengan konsep 
moral agent dalam etika modern, yang menganggap bahwa setiap individu 
memiliki tanggung jawab moral universal di luar aturan hukum semata. 

Nilai-nilai tersebut sangat relevan dengan sistem hukum modern yang 
menuntut independensi saksi, bebas dari pengaruh eksternal seperti ancaman, 
tekanan, atau gratifikasi. Namun, sistem hukum modern sering kali berhenti pada 
aspek yuridis tanpa menyentuh aspek moral dan spiritual saksi. Di sinilah kekuatan 
ajaran fiqh klasik seperti Alfiyyah Zubad menjadi pembeda: ia menggabungkan 
norma hukum dengan etika batiniah sehingga membentuk pribadi saksi yang tidak 
hanya “patuh aturan”, tetapi juga “takut pada Tuhan” dan menyadari konsekuensi 
ukhrawi dari setiap kata yang ia ucapkan. Dengan demikian, ketika hukum positif 
menghadapi kebuntuan moral, nilai-nilai kesaksian dalam fikih dapat menjadi 
penopang bagi tegaknya keadilan substantif.28 

Dalam konteks institusi pendidikan Islam, pesantren memiliki peran 
strategis dalam menanamkan nilai-nilai tersebut sejak dini. Melalui pengajaran 
kitab klasik seperti Alfiyyah Zubad, santri tidak hanya mempelajari aturan hukum 
yang bersifat tekstual, tetapi juga menginternalisasi nilai moral dan spiritual yang 
melandasi aturan tersebut. Tradisi pendidikan pesantren melalui metode wetonan, 
sorogan, musyawarah, dan mau‘izhah hasanah mampu menggabungkan 
pembelajaran kognitif dengan pembinaan akhlak. Setiap kali membahas bab 
kesaksian, ustaz tidak hanya menjelaskan syarat-syarat saksi secara fiqhiyah, tetapi 
juga menggambarkan bahaya moral dari kesaksian palsu dan keutamaan kejujuran. 
Pola pendidikan semacam ini membuat santri memahami bahwa kejujuran bukan 
hanya konsep hukum, tetapi sikap hidup yang harus diterapkan dalam seluruh 
aspek kehidupan sosial.29 

Melalui pembelajaran kitab seperti ini, pesantren menanamkan habitus 
moral bahwa keadilan adalah bagian dari takwa. Ini sangat berbeda dengan 
pendidikan modern yang sering memisahkan antara etika dengan ilmu hukum. 
Ketika santri terjun ke masyarakat, mereka membawa dua modal besar: 
pengetahuan hukum Islam dan moralitas kejujuran. Hal inilah yang menjadikan 
lulusan pesantren sering kali dipandang sebagai pribadi yang amanah dan memiliki 
integritas. Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah misalnya, menjadikan 
kajian Alfiyyah Zubad sebagai bagian dari pembentukan karakter santri agar kelak 

 
28 Husein, A. (2019). “Syahadah dalam Hukum Islam: Telaah Maqasid al-Syari‘ah.” Jurnal Ahkam, 19(2). 
29 Khotimah, S. (2022). “Relevansi Kitab Klasik dalam Pendidikan Modern di Pesantren.” Tarbiyah 

Islamiyah Journal, 10(3). 
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mereka mampu menjadi pemimpin masyarakat, penyampai fatwa, dan bahkan 
saksi yang dapat dipercaya.30 

Di sisi lain, nilai-nilai saksi dalam Alfiyyah Zubad dapat menjadi inspirasi 
penting dalam reformasi pendidikan hukum di Indonesia. Selama ini, pendidikan 
hukum di banyak lembaga formal lebih menekankan aspek normatif dan teknis 
seperti prosedur pembuktian, teori hukum, dan asas-asas peradilan namun kurang 
memberikan ruang memadai bagi pembentukan karakter moral mahasiswa 
hukum. Hal ini menyebabkan munculnya generasi sarjana hukum yang cakap 
secara teori, tetapi lemah secara integritas. Mereka mungkin memahami hukum 
pembuktian, tetapi tidak memiliki keberanian moral untuk menolak kebohongan. 
Mereka mungkin menguasai hukum acara, tetapi tidak memiliki kesadaran 
spiritual tentang beratnya dampak kesaksian palsu. Alfiyyah Zubad menawarkan 
paradigma bahwa hukum tanpa moral hanya akan menghasilkan keadilan semu. 

Integrasi ilmu dan akhlak yang diterapkan pesantren bisa menjadi model 
bagi pembaruan kurikulum hukum di Indonesia. Pendidikan hukum seharusnya 
tidak hanya mencetak individu yang paham aturan, tetapi juga individu yang 
memiliki integritas moral tinggi. Dengan mengadopsi pendekatan berbasis nilai 
seperti yang diajarkan dalam Alfiyyah Zubad, sistem hukum Indonesia dapat 
melahirkan saksi, hakim, dan advokat yang tidak hanya taat hukum, tetapi juga 
takut kepada Allah, cinta keadilan, dan tidak mau tergoda oleh tekanan duniawi. 

Secara keseluruhan, ajaran kesaksian dalam Alfiyyah Zubad bukan hanya 
relevan, tetapi sangat dibutuhkan pada era modern yang sarat manipulasi 
kebenaran. Menghidupkan kembali nilai amanah, shidq, dan ‘adalah merupakan 
langkah strategis untuk memperkuat sistem hukum dan moral bangsa. Pesantren, 
sebagai penjaga tradisi keilmuan Islam, menjadi ujung tombak dalam upaya ini. 
Melalui integrasi antara pengajaran kitab dan pembentukan karakter, pesantren 
dapat terus melahirkan generasi yang mampu menjadi saksi kebenaran, penegak 
keadilan, dan pelindung nilai-nilai luhur dalam masyarakat.31 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

“Peran Saksi dalam Kehakiman Islam pada Kitab Alfiyyah Zubad pada Mata 
Pelajaran Kitab di Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah 
Surakarta”, dapat disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut: 

Pertama, konsep saksi dalam hukum Islam, sebagaimana dijelaskan dalam 
Kitab Alfiyyah Zubad karya Imam Ahmad bin Ruslan al-Syafi‘i, merupakan bagian 
integral dari sistem kehakiman Islam yang bertujuan untuk menegakkan keadilan. 
Kesaksian (syahadah) tidak sekadar dianggap sebagai alat pembuktian formal, 
tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab moral dan spiritual seorang muslim 
untuk menjaga kebenaran. Saksi dalam Islam memiliki kedudukan tinggi karena 

 
30 Dokumentasi Pengajaran Alfiyyah Zubad. (2023). Kurikulum Madrasah Diniyah Ulya Pondok Raudlatul 

Muhibbin. 
31  
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melalui kesaksian yang benar, hak-hak manusia dapat ditegakkan dan kezaliman 
dapat dicegah. 

Kedua, syarat dan etika kesaksian dalam Islam menekankan pentingnya sifat 
‘adalah (adil), amanah (dapat dipercaya), dan shidq (jujur). Seorang saksi tidak 
diperbolehkan memberikan kesaksian palsu, karena hal tersebut merupakan dosa 
besar yang diancam dengan hukuman berat baik di dunia maupun di akhirat. 
Dalam Alfiyyah Zubad, ditegaskan bahwa keadilan saksi harus terlihat dari perilaku 
kesehariannya, bukan hanya dari ucapannya di pengadilan. Dengan demikian, 
integritas pribadi merupakan prasyarat mutlak bagi seseorang untuk bisa menjadi 
saksi. 

Ketiga, peran pesantren dalam membentuk pemahaman tentang saksi 
sangat penting. Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta 
melalui pembelajaran Kitab Alfiyyah Zubad telah berkontribusi besar dalam 
menanamkan nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan kepada para 
santri. Pembelajaran kitab tidak hanya berhenti pada aspek teoritis, tetapi juga 
mendorong implementasi nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 
metode bandongan, sorogan, dan bahsul masāʾil, santri dilatih untuk berpikir kritis, 
memahami konteks hukum Islam, dan meneladani prinsip keadilan dalam setiap 
keputusan. 

Keempat, relevansi ajaran Alfiyyah Zubad dengan sistem hukum modern 
menunjukkan bahwa nilai-nilai hukum Islam tetap aktual di tengah perkembangan 
zaman. Konsep saksi yang berlandaskan pada kejujuran, tanggung jawab, dan 
keadilan universal dapat menjadi fondasi moral dalam praktik peradilan modern. 
Dalam konteks masyarakat kontemporer yang sering diwarnai oleh kesaksian palsu 
dan manipulasi hukum, ajaran klasik dari kitab ini memberikan panduan moral 
yang kuat agar hukum tetap menjadi instrumen keadilan, bukan alat kepentingan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran saksi dalam perspektif 
Alfiyyah Zubad tidak hanya sebatas pelengkap proses hukum, tetapi juga 
merupakan manifestasi dari nilai-nilai tauhid dan akhlak. Seorang saksi yang jujur 
bukan hanya penegak hukum, tetapi juga penegak nilai ketuhanan yang 
mengembalikan fungsi hukum kepada tujuan utamanya, yaitu menegakkan 
keadilan (al-‘adl) dan kebenaran (al-haqq). 

Pada akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran Alfiyyah 
Zubad di Pondok Pesantren Raudlatul Muhibbin Al-Mustainiyyah Surakarta bukan 
sekadar proses akademik, melainkan juga proses pembentukan karakter dan 
moralitas hukum yang berakar pada nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, upaya untuk 
mempertahankan dan mengembangkan tradisi pembelajaran kitab klasik seperti 
ini menjadi sangat penting dalam membangun generasi santri yang cerdas, 
berakhlak, dan berkomitmen terhadap keadilan sosial dan spiritual. 
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